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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji kembali apakah terdapat pengaruh 

antara variabel – variabel independen (PKP Terdaftar, SSP PPN, SPT Masa PPN, 

dan STP PPN) terhadap variabel dependen (penerimaan PPN) baik pengujian  

secara parsial maupun simultan, tetapi dengan objek dan rentang waktu yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari pengujian secara parsial diperoleh bahwa Ha1 diterima, yang artinya PKP 

Terdaftar bepengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan PPN. Jadi, 

semakin banyak wajib pajak yang mengukuhkan diri sebagai PKP, maka 

semakin besar realisasi penerimaan PPN. Hal ini dikarenakan bertambahnya 

jumlah PKP yang terdaftar berarti terdapat pertambahan objek PPN 

(penyerahan barang dan jasa). Akibatnya, realisasi penerimaan PPN pun ikut 

bertambah.  

2. Dari pengujian secara parsial diperoleh bahwa Ha2 diterima, yang artinya SSP 

PPN bepengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan PPN. Jadi, 

semakin banyak SSP PPN yang disetorkan oleh PKP, maka semakin besar 

realisasi penerimaan PPN. Hal ini dikarenakan sifat SSP PPN itu sendiri yang 

tertuang dalam pasal 1 angka 14 UU No. 16 Tahun 2009, yakni sebagai bukti 

pembayaran atau penyetoran pajak ke kas negara.  
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3. Dari pengujian secara parsial diperoleh bahwa Ha3 ditolak, yang artinya tidak 

ada pengaruh antara SPT Masa PPN terhadap penerimaan PPN. Hal ini 

dikarenakan proporsi SPT Masa yang menyatakan lebih bayar dan nihil cukup 

dominan daripada SPT Masa PPN yang menyatakan kurang bayar. Hal 

tersebut tentu mempengaruhi hasil penelitian. Data SPT Masa PPN yang telah 

diperoleh dari KPP Pratama Sleman Yogyakarta merupakan data SPT Masa 

PPN gabungan, artinya data yang dihimpun oleh penulis terdiri dari SPT Masa 

PPN yang menyatakan kurang bayar, lebih bayar, dan nihil. SPT Masa PPN 

yang menyatakan kurang bayar menunjukkan jumlah PPN yang disetor oleh 

PKP sehingga akan meningkatkan realisasi penerimaan PPN. SPT Masa PPN 

yang menyatakan lebih bayar menunjukkan kelebihan pembayaran pajak yang 

dapat dikompensasikan ke masa pajak berikutnya atau dapat dimintakan 

pengembaliannya pada akhir tahun pajak sehingga akan mengurangi realisasi 

penerimaan PPN. SPT Masa PPN yang menyatakan nihil menunjukkan tidak 

ada jumlah PPN yang disetor, maupun kelebihan pembayaran pajak sehingga 

tidak mempengaruhi realisasi penerimaan PPN. Oleh karena itu, ketika 

dilakukan pengolahan data, maka hasil statistik menjadi tidak sesuai dengan 

yang diduga.  

4. Dari pengujian secara parsial diperoleh bahwa Ha4 ditolak, yang artinya STP 

PPN berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan PPN. STP PPN 

diterbitkan bagi PKP yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Sebagian besar PKP yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya tersebut 

merupakan PKP yang bermasalah. PKP yang bermasalah biasanya dicirikan 
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dengan: (1) PKP yang tidak dapat ditemukan lagi keberadaannya, (2) PKP 

yang tidak mempunyai harta atau kekayaan lagi, dan (3) PKP yang bubar, 

tetapi tidak lapor. Oleh karena itu, prosentase untuk menagih pajak kepada 

PKP yang bermasalah kecil sehingga berdampak pada penerimaan realisasi 

PPN. 

5. Dari pengujian secara simultan diperoleh bahwa Ha5 diterima, yang artinya 

PKP Terdaftar, SSP PPN, SPT Masa PPN, dan STP PPN secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan PPN. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin aktif PKP menjalankan aktivitas kewajiban 

perpajakannya dengan disertai pengawasan oleh fiskus, maka semakin besar 

realisasi penerimaan PPN. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian penulis yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil akhir penelitian, antara lain: (1) ruang lingkup 

penelitian yang sempit, yakni hanya di wilayah KPP Pratama Sleman Yogyakarta; 

(2) data observasi yang digunakan untuk uji statistik masih sedikit, yakni data per 

bulan dari tahun 2008 sampai dengan 2012.  
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5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang diuraikan di atas, peneliti memberikan 

saran kepada penelitian selanjutnya untuk: (1) menambahkan rentang waktu data 

penelitian. Hasil uji statistik akan semakin tidak bias apabila jumlah data 

observasi yang digunakan semakin banyak; (2) melakukan penelitian di lebih dari 

satu KPP sehingga hasil dari penelitian tersebut dapat memberikan gambaran pasti 

mengenai pengaruh self assessment system dan surat tagihan pajak terhadap 

penerimaan PPN.  
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Lampiran 2 

DAFTAR PERMOHONAN DATA 

 

Permohonan data yang diajukan, meliputi : 

1. Data jumlah PKP yang terdaftar tiap bulannya dari Januari 2008 hingga 

Desember 2012; 

2. Data jumlah SSP PPN yang disetorkan oleh PKP tiap bulannya dari Januari 

2008 hingga Desember 2012; 

3. Data jumlah SPT Masa PPN yang dilaporkan oleh PKP tiap bulannya dari 

Januari 2008 hingga Desember 2012; 

4. Data jumlah STP PPN yang dikeluarkan oleh fiskus tiap bulannya dari 

Januari 2008 hingga Desember 2012; 

5. Data jumlah penerimaan PPN tiap bulannya dari Januari 2008 hingga 

Desember 2012. 

6. Data jumlah penerimaan pajak tiap tahunnya dari tahun 2008 hingga 2012 di 

KPP Pratama Sleman. Adapun penerimaan pajak, meliputi : 

a. Pajak Penghasilan 

b. Pajak Pertambahan Nilai 

c. Pajak Bumi dan Bangunan 

d. Bea Perolehan Hak atas Tanah Bangunan 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Jumlah PKP Terdaftar 

Periode 2008 – 2012 

 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari 936 1099 1278 1430 1685

Februari 943 1115 1289 1458 1710

Maret 954 1133 1300 1485 1739

April 968 1146 1326 1505 1767

Mei 985 1154 1346 1525 1787

Juni 1002 1177 1353 1543 1814

Juli 1018 1185 1370 1562 1836

Agustus 1030 1203 1380 1578 1842

September 1041 1218 1384 1604 1868

Oktober 1048 1236 1393 1620 1896

November 1060 1248 1402 1639 1917

Desember 1071 1255 1414 1661 1937

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Jumlah SSP PPN 

Periode 2008 – 2012  

 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari 2,450 2,190 2,720 2,584 3,151

Februari 1,777 1,798 2,196 2,074 2,893

Maret 1,894 2,363 3,151 3,971 4,230

April 2,498 2,992 3,175 3,345 3,873

Mei 2,432 2,958 3,047 3,547 3,849

Juni 2,902 3,443 3,718 3,792 4,594

Juli 2,996 3,691 3,752 3,713 4,212

Agustus 2,996 3,756 3,752 3,846 3,843

September 3,497 3,538 2,995 3,639 4,416

Oktober 3,313 4,148 4,065 4,481 5,071

November 4,007 4,721 4,585 5,161 6,421

Desember 5,889 8,163 8,456 8,421 11,668

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



Lampiran 5 
 

Jumlah SPT Masa PPN 

Periode 2008 – 2012 

 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari 820 961 1124 1225 1404

Februari 850 991 1180 1257 1415

Maret 852 997 1179 1267 1444

April 873 1018 1215 1295 1461

Mei 899 1034 1251 1316 1479

Juni 888 1031 1213 1320 1500

Juli 886 1025 1200 1334 1488

Agustus 893 1037 1205 1343 1495

September 903 1047 1213 1352 1502

Oktober 904 1058 1209 1367 1521

November 911 1064 1216 1373 1529

Desember 914 1067 1211 1401 1547

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



Lampiran 6 
 

Jumlah STP PPN 

Periode 2008 – 2012 

 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari                49                 30          66          53           21 

Februari                31                 44          63          48           11 

Maret              253               161          96          48           19 

April                28                 61          40          41           12 

Mei                24                 34          33          43           13 

Juni                56               103          35          44           13 

Juli                25                 35          30          33             9 

Agustus                33                 39          31          33             9 

September              194                 38          35          29           15 

Oktober                24                 50          32          25             6 

November                34                 45          29          21             8 

Desember              114                 83          48          39             8 

 

 



Lampiran 7 

Jumlah Penerimaan PPN 

Periode 2008 – 2012 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari 11,777,826,322 11,624,722,861 15,194,942,833 15,446,354,045 18,500,211,420

Februari 7,800,665,715 9,760,279,289 8,361,349,380 10,058,158,200 14,968,144,122

Maret 6,821,217,684 9,547,203,631 8,733,047,299 16,393,581,575 18,911,059,597

April 14,829,214,476 8,761,448,560 11,564,226,939 15,067,270,534 28,143,265,100

Mei 8,345,116,625 9,677,985,446 10,548,245,305 13,872,700,335 19,443,252,514

Juni 8,620,696,953 12,577,154,197 12,233,874,332 13,173,970,942 23,073,824,696

Juli 11,630,849,080 13,718,888,867 12,821,938,601 18,402,845,504 21,564,498,257

Agustus 10,569,657,904 15,419,983,263 16,528,509,776 19,831,884,455 37,230,109,038

September 15,324,453,249 17,048,331,947 14,616,962,764 19,800,209,874 27,124,027,091

Oktober 13,385,954,965 14,757,277,757 15,271,977,437 18,469,282,528 38,189,605,443

November 13,450,400,747 18,087,575,497 17,584,660,379 24,061,134,564 31,168,579,412

Desember 24,745,354,601 31,685,167,455 31,752,449,542 33,528,897,519 60,461,044,120

 

 



Lampiran 8 
 

Statistik Deskriptif 
 

 

[DataSet1] J:\DATA ASLI.sav 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

PKP_Terdaftar 60 936 1937 1381.13 37.662 291.725

SSP_PPN 60 1777 11668 3880.32 225.129 1743.844

SPT_Masa_PPN 60 820 1547 1182.90 27.917 216.245

STP_PPN 60 6 253 45.45 5.600 43.376

Penerimaan_PPN 60 6821217684 60461044120 17534392042.72 1209046000.407 9365230048.749

Valid N (listwise) 60      

 

 



 
Lampiran 9 
 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

(Uji Normalitas) 

 

[DataSet1] D:\OLAH DATA.sav 

DATASET ACTIVATE DataSet2. 

DATASET CLOSE DataSet1. 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual

N 60

Normal Parametersa,b 
Mean -.0000006

Std. Deviation 3688405100.06148300

Most Extreme Differences 

Absolute .124

Positive .124

Negative -.108

Kolmogorov-Smirnov Z .962

Asymp. Sig. (2-tailed) .313

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
 

 

 

 

 



Lampiran 10 
 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

(Uji Multikolinearitas) 

 

[DataSet1] D:\OLAH DATA.sav 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS BCOV COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT PENERIMAAN_PPN 

  /METHOD=ENTER PKP_DAFTAR SSP_PPN SPT_MASA_PPN STP_PPN. 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 

STP_PPN, SSP_PPN, 

SPT_MASA_PPN, 

PKP_DAFTARb 

. Enter 

a. Dependent Variable: PENERIMAAN_PPN 

b. All requested variables entered. 

 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

PKP_DAFTAR .134 7.481

SSP_PPN .837 1.195

SPT_MASA_PPN .156 6.418

STP_PPN .683 1.464

a. Dependent Variable: PENERIMAAN_PPN 

 

 

 



 
Lampiran 11 
 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

(Uji Heteroskedastisitas) 

 

[DataSet1] D:\OLAH DATA.sav 
COMPUTE ABS=ABS(RES_1). 
EXECUTE. 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ABS 
  /METHOD=ENTER PKP_DAFTAR SSP_PPN SPT_MASA_PPN STP_PPN 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 

STP_PPN, 

SSP_PPN, 

SPT_MASA_PPN, 

PKP_DAFTARb 

. Enter 

a. Dependent Variable: ABS 

b. All requested variables entered. 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1513618358.515 2117958204.720  .715 .478

PKP_DAFTAR 2924352.833 2927995.506 .339 .999 .322

SSP_PPN 184546.254 195793.147 .128 .943 .350

SPT_MASA_PPN -2202992.747 3658619.764 -.189 -.602 .550

STP_PPN -28539310.836 21561146.607 -.199 -1.324 .191

 

 



 
Lampiran 12 
 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

(Uji Autokorelasi) 

 

[DataSet1] D:\OLAH DATA.sav 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT PENERIMAAN_PPN 

  /METHOD=ENTER PKP_DAFTAR SSP_PPN SPT_MASA_PPN STP_PPN 

  /RESIDUALS DURBIN. 

 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 

STP_PPN, 

SSP_PPN, 

SPT_MASA_PPN, 

PKP_DAFTARb 

. Enter 

a. Dependent Variable: PENERIMAAN_PPN 

b. All requested variables entered. 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .919a .845 .834 3820175147.692 1.976 

a. Predictors: (Constant), STP_PPN, SSP_PPN, SPT_MASA_PPN, PKP_DAFTAR 

b. Dependent Variable: PENERIMAAN_PPN 

 

 



Lampiran 13 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 
[DataSet1] D:\OLAH DATA.sav 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .919a .845 .834 3820175147.692

a. Predictors: (Constant), STP_PPN, SSP_PPN, SPT_MASA_PPN, PKP_DAFTAR 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regressio

n 

4372088899346527400000.0

00

4 1093022224836631900000.0

00 

74.89

7 

.000
b

Residual 
802655598747415300000.00

0

5

5

14593738159043916000.000   

Total 
5174744498093943000000.0

00

5

9

   

a. Dependent Variable: PENERIMAAN_PPN 

b. Predictors: (Constant), STP_PPN, SSP_PPN, SPT_MASA_PPN, PKP_DAFTAR 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
-

1092122067.253

3372904511.459  -.324 .747

PKP_DAFTAR 10437233.377 4662910.358 .325 2.238 .029

SSP_PPN 4139112.135 311805.769 .771 13.275 .000

SPT_MASA_PPN -7062740.846 5826448.832 -.163 -1.212 .231

STP_PPN -100775967.457 34336696.777 -.189 -2.935 .005

a. Dependent Variable: PENERIMAAN_PPN 

 
 

 

 

 



 
 

 

 
 
 
 
 
 

 

 


